BAB IV
PERAN RAJA KUTAI KARTANEGARA DALAM PENGEMBANGAN

ISLAM DI KALIMANTAN TIMUR

Dakwah dan penyebaran agama Islam selanjutnya, dipimpin oleh raja-raja
Kutai dengan ara pembantunya, dan sistem pemerintahan diterapkan dengan nafas
Islam. Demikian pula dengan kehidupan dan penghidupan di masyarakat. Setelah
berpulangnya Raja Mahkota, digantikan oleh putranya, yaitu Aji Dilanggar.
Selanjutnya Aji Pangeran Sinum Panji Mandepa. Di bawah pemerintahan raja inilah
terjadi peperangan dengan Maharaja Darma Setia dari kerajaan Kutai Martadipura
(Mulawarman, yang berkedudukan di Muara Kaman. Yakni dalam usaha untuk
menyatukan kembali kerajaan-kerajaan Kutai.

Dalam peperangan ini, raja-raja di Muara Kaman itu dapat dikalahkan, dan
sesudah itu kerajaan Kutai dirubah namanya menjadi kerajaan Kutai Kartanegara Ing
Martadipura dan rajanya bergelar Aji Pangeran Sinum Panji Mandepa Ing
Martadipura. Bersama dengan ini, dakwah agama Islam dilakukan di saerah
pedalaman hingga mencapai Muara Pahau. Dengan demikian, agama Islam telah
tersebar disepanjang sungai Mahakam, termasuk beberapa kampung yang berada

dalam wilayah Kotamadya Samarinda.
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A. Aji Sinum Panji Ing Martadipura

Aji Sinum Panji (dilahirkan dengan nama Aji Kijipati Jayaparana).
Beliau adalah raja ke-8 Kerajaan Kutai Kartanegara. Pada masa
kepemimpinannya, kerajaan Kutai Kartanegara bertambah kuat. la bersama
saudara-saudara pembesar kerajaan kemudian menyerang Kerajaan Kutai
Martadipura di Muara Kaman yang tengah diperintah oleh Raja Darma Setia.
Dalam pertempuran dasyat antara tentara Kutai Kartanegara dengan Kutai
Martadipura, Raja Darma Setia mengalami kekalahan. Raja Darma Setia tewas
ditangan Raja Aji Sinum Panji.!

Raja Aji Sinum Panji yang berhasil mengalahkan Raja Darma Setia dari
Kutai Martadipura, kemudian juga dikenal sebagai Raja Sinum Panji Ing
Martadipura. Sebuah nama gelar nama yang diambil dari nama pusat
pemerintahan kerajaan yang ia kalahkan, yakni Martadipura.

Peperangan antara Kutai Kartanegara melawan Kutai Martadipura
merupakan tonggak sejarah yang sangat penting. Setelah gugurnya Raja Darma
Setia, wilayah kekuasaan Kutai Martadipura disatukan oleh Raja Sinum Panji
dengan wilayah Kutai Kartanegara. Beliau pun kemudian manamakan kerajaan
nya menjadi Kerajaan Kutai Kartanegara Ing Martadipura sebagai peleburan

antara kedua kerajaan tersebut.?

! Adham, Salasilah Kutai, 261.
? Krisna Bayu Adji, Sejarah Runtuhnya Kerajaan-Kerajaan di Nusantara (Yogyakarta: Araska, 2014),

87.
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Beberapa peran Raja Sinum Panji terhadap Kerajaan Kutai Kartanegara
bisa dikatangan sangat membantu dalam penyebaran syi’ar agama Islam, yaitu:
1. Perubahan Corak Pemerintahan Seteleh Masuknya Islam

Dengan masuknya penyiaran Islam, maka membawa perubahan baru
bagi kerajaan Kutai Kartanegara. Sejak awal masuknya Islam, budaya Islam
memang belum begitu terasa berpengaruh. Tetapi secara perlahan mulai
mempengaruhi kehidupan kerabat Keraton. Maka denyut kehidupan Islam
mulai mewarnai lingkungan istana.

Tanpa disadari nilai-nilai Islam masuk mewarnai sistem
pemerintahan. Unsur-unsur tata nilai lama yang mendominasi corak
pemerintahan Hindu, sedikit demi sedikit digeser oleh nilai-nilai yang
bernafaskan Islam. Kesemuanya itu merupakan fase dari perkembangan
sistem Islamisasi di Kerajaan Kutai Kartanegara.

Dalam hal ini peranan kaum sufi dan para guru Tarekat menjadi inti
kekuatan yang sangat penting. Kaum sufi dan mursid membina budaya Islam
melalui pembentukan kader-kader mubaligh agar bisa menyebar luaskan
ajaran Islam. Disamping itu juga berperan besar dalam menyusun karya-
karya sastra dan seni, serta peranan dalam memberikan konsep kehidupan
sosial berdasar hukum Islam.?

Fase pertama dimulainya corak pemerintahan Islam di Kerajaan

Kutai Kartanegara mulai terjadi perubahan yang cukup penting pada sistem

* Taufik Abdullah, Sejarah Umat Islam Indonesia (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 1991), 212.
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pemerintahan. Kalau dulu Pemerintahan Kutai Kartanegara disebut
Kerajaan, maka setelah masuknya Islam berubah menjadi Kesultanan.
Penguasa tertinggi adalah seorang Raja yang bergelar Sultan.* Namun pada
masa awal berdirinya Kerajaan Islam, gelar Sultan belum dipakai. Gelar
Sultan baru mulaiu dipakai saat masa pemerintahan Aji Muhammad Idris
(1775-1778M).

Seorang Raja yang hendak naik tahta terlebih dahulu harus dido’akan
dan diberkati oleh para Alim Ulama. Dengan demikian legitimilasi Ulama
dalam memberkati seorang Raja sangat penting. Seorang Raja baru
mendapatkan pengakuan luas dari masyarakat jika penobatannya telah
mendapatkan restu dari para Alim Ulama. Baik restu itu dilakukan secara
formal dalam suatu prosesi penobatan, ataupun dilakukan secara informal
diluar prosesi.

Pada masa selanjutnya peranan para Ulama tetap penting dalam suatu
Pemerintahan. Sultan mengangkat para Ulama menjadi penanggung jawab
Agama yang bertugas memecahkan hukum-hukum Islam. Termasuk
memberikan fatwa-fatwa hukum atas perselisihan dalam syariat dalam fiqih.
Dengan demikian para Ulama secara langsung telah menjadi bagian fungsi

infrastruktur dari Kesultanan kutai Kartanegara.”

* Adham, Salasilah Kutai, 265-267.
> Ibid., 224-226.
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Disamping itu para Ulama juga memiliki peranan yang sangat
menentukan dalam penyusunan Undang-undang Negara. Bisa dipastikan
bahwa norma-norma yang terdapat dalam perundang-undangan itu akan
diwarnai dangan hukum-hukum Islam. Yakni nilai hukum yang bersumber
dari asas yang paling hakiki dalam islam berupa Al-quran dan Al-hadist. Hal
ini ditandai dengan mulai dibentuknya lembaga-lembaga hukum bercorak
Islam yang terdapat di Kerajaan Kutai Kartanegara.

Semasa pemerintahan Raja Aji Sinum Panji Ing Martadipura telah
dibentuk semacam Lembaga Peradilan Kerajaan yang didasari oleh hukum
Islam. Hal ini ditandai dengan ditetapkannya Undang-undang Dasar “Panji
Selaten” dan Undang-undang “Beraja Niti”. Didalam undang-undang itu
memuat pengaturan tata kehidupan Raja, para Pejabat Kerajaan dan berbagai
hak/kewajiban yang menyangkut syariat Islam. Lembaga ini juga memiliki
tugas memutuskan perkara-perkara keagamaan dan berbagai perkara
lainnya.®

2. Lahirnya Kota Samarinda

Pusat pemerintaha Kerajaan Kutai Kartanegara di Kutai Lama makin
hari kian bertambah ramai. Para pedagang setiap daerah hilir-mudik masuk
pelabuhan untuk menjual barang dagangannya. Sedangkan misi penyiaran
agama Islam terus berlanjut, karna semakin banyaknya para penyiar Islam di

Kerajaan Kutai.

® Ibid., 251-253.



52

Sementara itu, di Pulau sulawesi telah terjadi peperangan antara
Kerajaan Wajo dan Bone. Peperangan tersebut terjadi karena perebutan
kekuasaan. Kerajaan Wajo mendapat serangan dari pihak musuhnya, yaitu
Kerajaan Bone. Pasukan Kerajaan Wajo yang semakin lemah setelah
menyelesaikan peperangan yang lain dengan Kerajaan Gowa, dengan begitu
dengan mudahnya pasukan dari Kerajaan Bone mengalahkan tentara dari
Kerajaan Wajo. Sedangkan keluarga Kerajaan dari Wajo menyingkir keluar
dari istana untuk menyelamatkan diri, menysul adanya perjanjian “Bogaya”
yang isinya tidak memuaskan rakyat Wajo.’

Rombongan Kerajaan Wajo yang melarikan diri tersebut terdapat
Putra Mahkota Mahkota Kerajaan Wajo yang bernama La Madukeleng
beserta iparnya yang bernama Pua Ado Lamohang Daeng Mangkona.
Beserta dengan pasukannya, mereka menyinkir keluar dari Kerajaan Wajo.
Dengan 18 perahu layar, mereka menyebrangi selat Makassar kearah Barat
hingga memasuki muara sungai Mahakam.®

Dengan hati-hati mereka menyusuru alur sungai Mahakam hingga
sampai di ibukota Kerajaan Kutai Kartanegara yang berada di Jahitan Layar
(Kutai Lama). Dengan penuh kepasrahan La Madukeleng dan Pua Ado
meminta bantuan perlindungan kepada Raja Kutai, yaitu Aji Pangeran

Sinum Panji. Dengan rasa iba atas permohonan tersebut, Raja Kutai tidak

” Agus Suprapto, dkk, Sejarah Pergerakan Kebangsaan Rakyat Samarinda (Samarinda: Olah Babaya),

1993, 5.
8 bid., 5.
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keberatan untuk menampung para pelarian dari Kerajaan Wajo tersebut.

Bahkan dengan senang hati, raja memberikan tempat kepada mereka di

Jahitan Layar.

Karena banyaknya rombongan dari Kerajaan Wajo tersebut, maka La
Madukeleng meminta kepada Raja Kutai untuk memberikan sebidang tanah
untuk dihuni oleh anggota rombongan. Raja memenuhi permintaan tersebut
dengan memberikan syarat, yaitu:

a. Putra Mahkota La Madukeleng dan iparnya Pua Ado Lamohang Daeng
Mangkona akan setia kepada Raja Kutai Kartanegara secara turun
temurun.

b. Orang-orang Bugis akan ikut membantu Kerajaan Kutai Kartanegara
jika diserang musuh.

c. Raja Kutai tidak mencampuri atau mengubah adat istiadat orang-orang
Bugis.

d. Raja Kutai tidak akan mengangkat pimpinan orang-orang Bugis selain
suku asli keturunan Bugis.®

Setelah persyaratan itu disanggupi, maka para rombongan menuju
daerah yang diberikan oleh Raja Sinum Panji dengan terus menerus

menyusuri alur hulu sungai Mahakam. Pesan Aji Sinum panji, apabila

® Ibid., 6-7.
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mereka menemukan ulak’® diantara dua daratan, maka disitulah rombongan
boleh mendirikan tempat tinggal.

Beberapa saat setelah mereka menyusuri alur sungai, mereka
menemukan tempat yang dimaksud oleh Raja. Yakni sebuah pusaran air
yang berada di cekungan sungai mahakam yang berada di antara daratan
yang begitu luas. Penemuan lokasi ini terjadi pada tahun 1668. Oleh
sejarawan tahun penemuan ini dianggap sebagai tahun kelahiran kota
Samarinda.

Perkampungan Samarinda yang awalnya hanya berupa
perkampungan kecil bagi koloni orang-orang Bugis. Setelah teahp dami
tahap perkembangan telah menjadi sebuah kota. Banyak penduduk dari luar
daerah yang berdatangan. Bukan hanya dari suku Bugis, namun keturunan
dari suku Banjar dan Jawa pun mulai menetap di kota Samarinda.

Melihat pesatnya perkembangan kota Samarinda, Raja Aji Sinum
Panji merasa perlu memberikan otonomi terbatas sebagai kerajaan kecil yang
masih dibawah wewnang kekuasaan Kerajaan Kutai Kartanegara. Raja Aji
bermaksud mengangkat La Madukeleng sebagai Adipati. Karena La
Madukeleng masih berniat ingin merebut kembali tahta Kerajaan Wajo,

maka posisi itu dilimpahkan kepada iparnya, yaitu Pua Ado Lamohang

19 Ajr yang berputar (pusaran air)
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Daeng Mangkona. la secara resmi menjadi Adipati pertama di Samarinda

atau lebih dikenal dengan istilah “Pua Ado Pertama”.™

B. Aji Muhammad Idris

Sultan Aji Muhammad Idris lahir di Pemarangan Jembayan tahun 1697
M, ia adalah putra Pangeran Anum Panji Mendapa, Sultan Kutai Kertanegara ke-
13 dari permaisuri Adji Ratu. Beliau dinobatkan menjadi Sultan Kutai
Kertanegara ke-14 pada tahun 1755 M. Sultan Aji Muhammad Idris menikah
dengan Aji Doya (Duyah).

Sultan Aji Muhammad Idris dikatakan juga sebagai Raja yang membantu
dalam pengembangan agama Islam didalam kawasan kerajaan. Peran beliau
adalah:

1. Merubah Status dari Kerajaan Menjadi Kesultanan
Pemimpin pertama Kerajaan Kutai Kartanegara yang memakai gelar
“Sultan” adalah Aji Sultan Muhammad Idris. Karena pada masa Raja-raja
sebelumnya, pengaruh Islam sudah sangat kuat. Idikator kuatnya pengaruh
Islam saat itu adalah dengan digunakannya syariat Islam pada Undang-
undang Dasar Kerajaan yang dikenal dengan nama “Panji Selaten” dan
“Undang-undang Baraja Nanti”. Kedua Undang-undang tersebut berisi

peraturan yang disandarkan pada Hukum Islam.

1 pid., 7-9.
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Sebutan Kesultanan memang sudah sepantasnya diberikan kepada
Kerajaan Kutai Kartanegara Ing Martadipura, mengingat Islam memang
memegang peranan penting dalam pembentukan fondasi hukum dan
pemerintahan.*?

Pada sistem pemerintahan Kerajaan yang bercorak Islam, Sultan
memegang kekuasaan tertinggi. Tetapi kedudukan Sultan tidaklah mutlak.
Dalam menjalankan roda pemerintahan, Sultan merus tetap memperhatikan
para penasehat Kerajaan yang terdiri dari kaum ketua adat dan para Alim
Ulama. Para penasehat ini membantu mengembangkan sistem Pemerintahan
Kerajaan. Antara lain membimbing dan mengasuh para Raja atau Putra
Mahkota, serta memberikan fatwa-fatwa hukum yang berlaku bagi Negara.*®

Dalam mengemban tugasnya sehari-hari, para Sultan biasanya selain
dibantu para penasehat Kerajaan, juga dibantu oleh seorang Mangkubumi,
seorang Perdana Menteri dan beberapa Menteri lainnya. Seorang Menteri
akan membawahi Punggawa-punggawa Kerajaan. Para Punggawa
membawahi beberapa Daerah/Wilayah hingga Kampung-kampung yang
menjadi lingkup kekuasaaan Kerajaan. Para Punggawa yang patuh, setia dan

berjasa pada Negara akan mendapat anugerah Bangsawan.**

12 http://melayuonline.com/ind/history/dig/494/kesultanan-kutai-kartanegara-ing-martadipura (25 Juni

2016).

B Adham, 221.
“ Ibid., 232.
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Sultan Aji Muhammad Idris tahun 1739 menemui ajalnya dalam
perjalanan perang menuju Sidenreng yaitu saat kuda yang ditumpanginya
terperosok masuk jurang sehingga beliau tidak dapat tertolong. Menjelang
ajalnya Sultan Aji Mohammad Idris menitipkan Keris Buritkang (Pusaka
kerajaan Kutai) kepada La Barru dan berpesan agar Kkeris tersebut
disampaikan kepada Aji Puteri Agung di Tanah Kutai kelak diserahkan
kepada puteranya yang berhak menjadi raja.

Saat ini situs makam Sultan Aji Muhammad Idris tersebut berada
dalam Komplek Makam Pahlawan Nasional La Maddukkelleng di
Sengkang, Kabupaten Wajo."

Fakta dan data sejarah perjuangan Sultan Aji Muhammad Idris yang
gigih melawan penjajah kolonialis Belanda di awal abad XVIII cukup
mendukung untuk ditetapkan sebagai seorang Pahlawan Nasional seperti
yang telah dianugerahkan sebelumnya kepada La Maddukelleng, seorang
putra Indonesia asal Kabupaten Wajo. Oleh karena fakta perjuangan tersebut
Pemerintah Kabupten Kutai Kartanegara dan Pemerintah Provinsi
Kalimantan Timur, serta Pemerintah Kabupaten Wajo mengusulkan Sultan
Adji Muhammad Idris sebagai Pahlawan Nasional sebagaimana yang

disandang oleh mertuanya La Maddukelleng.

15 http://www.kaltimprov.go.id/berita-hubungan-kekerabatan-raja-kutai-dan-raja-pasir-2-habis.html (7

Juli 2016)
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C. Aji Muhammad Muslihuddin

1.

Perebutan Kekuasaan Kesultanan Kutai Kartanegara

Atas wafatnya Sultan Aji Muhammad Idris, maka tahta Kerajan
secara sepihak diambil alih oleh Sultan Aliyeddin (1774-1780). Tahta
Kesultanan ini dilakukan secara tidak sah dan menyalahi ketentuan adat
istiadat Kerajaan. Menurut garis keturunan, seharusnya yang menjabat
sebagai Sultan adalah Aji Imbut yang merupakan putra dari Sultan
Muhammad Idris yang tengah mengungsi ke Kerajaan Peniki, di Sulawesi.
Sejak kecil ia diasuh oleh neneknya raja Peniki yang merasa cemas jika
cucunya akan dicelakakan oleh Sultan Aliyeddin yang telah mencelakakan
orang tuanya, Aji Muhammad Idris.

Sultan Aliyeddin yang merebut tahta Kerajaan dengan cara tidak sah
mendapat tentangan keras orang-orang Bugis Samarinda. Mereka tidak mau
mengakui Aji Aliyeddin sebagai Sultan Kertanegara. Orang-orang Bugis
menganggap bahwa Aliyeddin tidak berhak menduduki tahta Kerajaan.
Akibatnya ketika, terjadi kekacauan serangan bajak laut Solok, orang-orang
Bugis Samarinda yang biasanya setia membantu raja-raja Kutai Kartanegara
jika diserang musuh, kini tidak bersedia membantu Sultan Aliyeddin.
Akibatnya para bajak laut secara leluasa menjarah harta benda, wanita dan
benda-benda berharga milik kerajaan. Ketidakmampuan Sultan Aliyeddin
melindungi rakyatnya dari serangan bajak laut Solok, menyebabkan dia

kehilangan kewibawaannya.
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Pada saat yang kritis itu, maka Aji Imbut yang telah dewasa didesak
oleh orang-orang Bugis untuk kembali ke Kerajaan Kutai Kartanegara guna
mengambil alih tahta Kerajaan dengan dukungan orang-orang Bugis
Samarinda. Dengan bantuan Pua Ado La Tojang Daeng Ripetta dan pasukan
Bugisnya di Mangkujenang membawa Aji Imbut (Sultan Aji Mohammad
Muslehuddin 1780-1816) dari Wajok ke Tanah Kutai. Aji Imbut sampai
dewasa tinggal di Wajok (Sulawesi) diasuh Matoa Wajok La Maddukelleng.
Aji Imbut berhasil dinobatkan sebagai raja Kutai Kertanegara dengan gelar
Sultan Aji Muhammad Muslihuddin (1780-1816 M). Sedangkan Sultan
Aliyeddin yang dianggap berkhianat melarikan diri bersama putranya ke
Muara Pahu. Kemudian mereka ditangkap yang selanjutnya dihukum mati.

Guna menjaga keamanan Sultan Aji Muhammad Muslihuddin,
orang-orang Bugis menempatkan 200 pasukan yang terdiri dari orang-orang
Bugis. Pasukan ini dipimpin oleh Kapitan La Hapide Daeng Parani dan
Anderi Guru La Makkasau Daeng Mappuna. Pasukan Bugis ini secara setia
membela Sultan Kutai Kertanegara jika sewaktu-waktu mendapat serangan
musuh.

Atas nama orang-orang Bugis, maka diadakanlah perjanjian diantara
La Tojeng Daeng Ri Petta dengan A. M. Muslihuddin yang isinya sebagai
berikut, “Tangan kanan Kutai, tangan kiri Bugis. Di Kerajaan Kutai
Kertanegara. Maka hendaklah kami bermufakat bersungguh-sungguh hati

mencari kebaikan negeri kita. Jika baik sama baik, jika jahat sama jahat.
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Hendaklah kamu beringat-ingatan barang salah dalam suatu pekerjaan.
Jika Bugis dibunuh orang Kutai, orang Kutai juga mecarinya. Jika orang
Bugis membunuh orang Kutai, orang Bugis juga mencarinya. Jika orang
Bugis percaya mengutangi dia punya janji tiada pembayarannya, jangan
engkau ambil ke dalam rumahmu. Jika engkau ambil ke dalam rumahmu
maka hilanglah kemerdekaannya. Jika ada pembayarannya, tiada ia hendak
mau bayar maka bersama-samalah engkau naik kepada bendahara.*®

Pua Ado La Tojeng atas nama orang Bugis berjanji mematuhi
perjanjian ini. Dengan setia orang-orang Bugis akan mematuhi perjanjian
secara turun-temurun.
Pemindahan Pusat Pemerintahan Kerajaan Ke Tenggarong

Aji Muhammad Muslihuddin yang bernama asli Aji Imbut adalah
Sultan Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura ke-16 yang
memerintah pada tahun 1780, Aji Imbut berhasil merebut kembali ibukota
Pemarangan dari Aji Kado (Aliyuddin) dan secara resmi dinobantkan
sebagai Sultan dengan gelar Sultan Aji Muhammad Muslihuddin di istana
Kesultanan Kutai Kartanegara.*’

Setelah dinobatkan menjadi raja maka Sultan Muslihuddin mulai

membenahi pemerintahan yang telah kacau balau. Dengan bantuan orang-

orang Bugis, Roda pemerintahan Kerajaan Kutai Kertanegara yang saat itu

18 1bid.

17 http://daerah.sindonews.com/read/1055941/29/aji-imbut-dan-sejarah-berdirinya-tenggarong-

1445709256/2 (24 Juni 2016).
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berada di Jembayan mulai kembali normal. Berdasarkan ramalam ahli nujum
Kerajaan yang bersal dari para tetuha orang Bugis, kota Pemarangan yang
berada di Jembayang sudah tidak memiliki tuah untuk dijadikan pusat
pemerintahan. Jika pusat pemerintahan tetap dipertahankan di lokasi itu,
maka dari hari ke hari akan mengalami nasib sial. Terbukti beberapa kali
terbukti perampokan yang dilakukan oleh para bajak laut Solok yang
berhasil membawa lari para wanita dan harta benda Kerajaan. Maka
diadakanlah musyawarah untuk memindahkan ibukota Kerajaan keluar
Jembayan. Dalam musyawarah itu disepakati bahwa harus dicari segera
tempat baru yang cocok untuk dijadikan pusat pemerintahan.

Sultan berkeinginan mencari tempat baru untuk menjadi ibukota
kerajaan, sehingga bermusyawarah dengan para pembesar kerajaan dan
menceritakan mimpinya tiga malam berturut-turut melihat ular naga
berenang di Sungai Mahakam bermain dengan kemala. Maka ditelusurilah
Sungai Mahakam ke sebelah hulu dan tidak lama ditemukan sebuah pulau
(sekarang Pulau Kumala) yang berada di muara sebuah sungai (sekarang
Sungai Tenggarong) yang selama itu dihuni Suku Kedang Lampong.

Dengan didampingi kerabat Keraton antara lain Puah Ado La Tojeng
Daeng Repatta, La Madek Daeng Penggawa, Mangkabumi Dipati Perbangsa
dan Tuan Pangeran Masjurit maka Sultan Muslihuddin berangkat dengan
perahu kearah Hulu Mahakam. Ditengah perjalanan, suatu ketika Sultan

tertarik dengan sebuah daratan subur yang dibelah oleh anak sungai
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Mahakam. Pada Muara Sungai anak itu terdapat sebuah pulau mini yang
indah. Diantara tepian daratan itu terdapat hutan pandan yang menyebarkan
aroma wangi jika diwaktu malam. Tempat itu kemudian disebut tepian
pandan artinya tepi sungai yang ditumbuhi pohon pandan. Tepian pandan,
sebenarnya telah menjadi kampung tradisional yang dihuni oleh suku
Kedang Lengkong yang dipimpin oleh Sri Mangku Jagat dan Sri Setia.
Kelompok suku ini bermata pencaharian sebagai peladang dan mencari ikan.

Sultan Muslihuddin mengajak rombongannya singgah ditempat yang
sangat elok itu, kemudian melihat-lihat barangkali tempat itu cocok untuk
dijadikan pusat pemerintahan Kerajaan. Setelah tinggal selama empat puluh
hari empat malam, Sultan Muslihuddin mendapatkan sebuah mimpi yang
menakjubkan. Dalam sebuah mimpinya, ia melihat seekor naga dengan
kemala diatas kepalanya yang tengah bermain-main.

Keesokan harinya Sultan memanggil para ahli nujum Kerajaan untuk
menafsirkan mimpinya semalam. Dijelaskan arti mimpi itu pertanda bahwa
tempat Sultan berpijak sangat cocok untuk dijadikan pusat pemerintahan
Kerajaan. Berdasarkan petunjuk mimpi itu, maka ditetapkanlah tempat itu
sebagai lokasi baru untuk memindahkan pusat pemerintahannya. Dengan
mengarahkan seluruh punggawa Kerajaan yang dibantu oleh penduduk
setempat dan orang-orang Bugis Samarinda, maka pada tanggak 28
September pusat pemerintahan Kerajaan Kutai Kartanegara mulai

dipindahkan dari Pemarangan (Jembayan) menuju Tepian Pandan. Oleh Pua
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Ado La Tojeng Daeng Repatta lokasi yang baru dihuni itu diberi nama
“Tangga Arung” yang berarti rumah raja. Entah apa sebabnya, kemudian
Tangga Arum lebih dikenal dengan istilah “Tenggarong”.

Sejak dilakukan usaha pemindahan ibukota Kerajaan, maka kota
Tenggarong menjadi kota berkembang yang diwarnai dengan kesibukkan
pembangunan Keraton. Penduduk mulai berdatangan ke kota Tenggarong.
Baik secara suka rela dari Pemarangan ke kota Tenggarong maupun dari
daerah lainnya. Umumnya para penduduk ini merupakan para keluarga
punggawa Kerajaan Kutai Kertanegara dan penduduk biasa yang ingin
mencari hidup baru di Kota Raja. Pada masa-masa awal dialakukan usaha
pembangunan Keraton, Sultan Muslihuddin mulai mendirikan fasilitas
pemerintahan dan fasilitas umum. Seperti pendopo, penjara, alun-alun, pasar,
masjid, gedung-gedung, dermaga dan fasilitas lainnya. Pekerjaan tersebut
dilakukan dengan berbagai kesulitan yang luar biasa. Hutan lebat, tanah
berlumpur dan genangan rawa-rawa menjadi musuh utama.

Perlahan-lahan mulai berdiri bangunan dari kayu dan batu yang
cukup megah. Sultan juga membangun pangkalan angkatan laut kecil dan
pos pertahanan ditepi sungai Mahakam. Rumah-rumah bangsal yang terbuat
dari kayu untuk para prajurit Kerajaan juga didirikan. Tidak ketinggalan
rumah-rumah loji bergaya Keraton untuk tempat tinggal para pembersar
Kerajaan juga mulai berdiri. Bangunan-bangunan megah inilah yang menjadi

bagian kehidupan baru kota Tenggarong. Usaha keras Sultan Muslihuddin
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membangun Keraton Tenggarong membuahkan hasil yang sangat
menggembirakan. Sedikit demi sedikit kota Tenggarong menjadi lebih
indah. Tepian pandan yang semula hanya berupa perkampungan tradisional
dengan jumlah penduduk yang terbatas menjadi kota yang mengalami
pertumbuhan penduduk yang luar biasa. Rumah penduduk mulai
bermunculan di berbagai sudut kota. Dari waktu ke waktu pertambahan
penduduk terus meningkat pesat. Saat itu, kota Tenggarong telah siap
menjadi pusat pemerintahan baru.

Pada tahun 1838 Sultan Aji Muhammad Muslihuddin meninggal dan
digantikan oleh Sultan Aji Muhammad Salehuddin. Beliau dimakamkan di
komplek pemakaman Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura,

sebelah museum Mulawarman Tenggarong.®

*® https://id.wikipedia.org/wiki/Aji_Muhammad_Muslihuddin (23 Juni 2016).
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